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METODE PENELITIAN

A. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap dan ditakudi SD Negeri 1

Kawali yang berlokasi di Kecamatan Kawali Kabupaf@amis. Tahap pertama

yaitu tahap pengumpulan data melalui studi pendamyldilakukan di kelas IVA.

Tahap kedua terdiri dari tahap implementasi | gdrap implementasi Il. Tahap

implementasi | dilakukan di kelas IVA, sedangkarhai@ implementasi I

dilakukan di kelas IVB SD Negeri 1 Kawali UPTD Petikdan dan Kebudayaan

Kabupaten Ciamis.

Teknik pengambilan sampel data dalam penelitian rmenggunakan
purposive sampling dan snowball sampling. Menurut Sugiono (2009, him.300)
“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data denga
pertimbangan tertentu”. Sedangkansndwball sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data yang pada awal hagdasedikit, lama-lama
menjadi besar”. Adapun yang menjadi pertimbangarelte dalam menentukan
sampel, yaitu:

1. SD Negeri 1 Kawali merupakan SD yang telah menenapkurikulum
2013. Hal ini sesuai dengan garapan penelitiag ya@mang akan meneliti
salah satu pembelajaran tematik yang ada padaukumik2013.

2. Kelas IV di SD Negeri 1 Kawali memiliki dua rombangbelajar sehingga
karakteristik siswa yang dijadikan subyek peneditielatif sama.

3.  Narasumber vyaitu terdiri dari guru dan siswa di 8Bgeri 1 Kawali
bersedia terlibat dalam penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti akan membuat dessenta pengembangan
Lembar Kerja Siswa (LKS) pembelajaran tematik péelma Peduli terhadap
Makhluk Hidup subtema Hewan dan Tumbuhan di Linglam Rumahku
pembelajaran ketiga. Untuk tahap implementasi I,ncaagan LKS
diimplementasikan di kelas IVA dengan jumlah 20ngraiswa. Sedangkan tahap
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implementasi I, pengembangan LKS diimplementasikarkelas VB dengan
jumlah 21 orang siswa.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian dirancang oleh peneliti sebeluataksanakan penelitian
di lapangan. Hal ini dilakukan agar penelitian yatigksanakan lebih terarah.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini ad&adactical Design Research
yang fokus penelitiannya adalah untuk mengembangleanbar Kerja Siswa
yang dirancang untuk mengantisipasi hambatan betggwa pada tema Peduli
terhadap Makhluk Hidup subtema Hewan dan Tumbuhabekitar Rumahku
pembelajaran tiga.

Berikut adalah diagram alir penelitian yang akagudakan pada penelitian

ini:
) 4 D e D
Menentukan Tema Menganalisis Membuat
dan Subtema > Materi g Instrumen
Pembelajaran \ J
\ J \ o
q D ( ) q ~ D
Mengkategorikan Menganalisis ) Studi
LO < Studi N Pendahuluan
L ) Pendahuluan \ y

l \. J
Prospective Menyusun
Analisisl  p—m——=—TT=T=== 7 ADP

1 A

4 N 4 N 4 N
Metapedadidaktik R Retrospective R Prospective
Analisis | v Analysis | v Analisis Il
\ J \ J \ J
4 N 4 N 4 N
Penulisan B Retrospective Metapedadidaktik
Laporan Penelitian |~ Analysis Il y Analisis Il
\ J \ J \ J
Gambar 3.1

Diagram Alir Penelitian
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C. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian agalah metode

Penelitian Desain DidaktisD{dactical Design Research) dengan pendekatan

kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengliesn suatu produk desain

pembelajaran berupa LKS tematik.

Penelitian Desain Didaktis terdiri dari tiga tahggitu:

1. Analisis situasi didaktis sebelum pembelajaran yangudnya berupa
Desain Didaktis Hipotetis termasuk ADP,

2.  Analisismetapedadidaktik, yaitu analisis selama pembelajaran berlangsung.
Analisis retrosfektif yaitu analisis yang mengaitkan hasil analisis asitu
didaktis hipotetis dengan hasil analisistapedadidaktik.

Fokus penelitian ini adalah merancang desain LK) yirencanakan dapat
mengatasi hambatan belajgearning obstacle) siswa pada pembelajaran tema
Peduli terhadap Makhluk Hidup, subtema Hewan dambiuhan di Lingkungan
Rumahku Pembelajaran Ketiga. Adapun alur Peneliasain Didaktis sebagai

berikut;

Prospective M etapedadidaktik
Analysis => Analysis

Retrospective
Analysis

Gambar 3.2
Alur Penelitian Desain Didaktis

1. Prospective analysis
Pada tahap ini, peneliti:

a. Mengumpulkan dan mengkaji literatur mengenai matexieri yang
terdapat pada tema Peduli terhadap Makhluk Hiduptesna Hewan dan

Tumbuhan di Lingkungan Rumahku Pembelajaran Ketiga.
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b. Melakukanrekontekstualisasi danrepersonalisas terhadap bahan ajar serta
berdiskusi dengan dosen pembimbing.

c. Membuat instrumen untuk mengetahui dan mengungkapbhtan belajar
(learning obstacle) siswa pada tema Peduli terhadap Makhluk Hidup,
subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahkobekajaran
ketiga.

d. Membuat desain didaktis awal berupa Lembar Kerjaw&i (LKS)
berdasarkan HLT.

2. Metapedadidaktik analysis
Pada tahap ini, peneliti:

a. Mengimplementasikan desain awal Lembar Kerja Sidwe) yang telah
dibuat dengan memperhatikan ADP, HD, dan HP.

b. Melakukan observasi untuk mengungkbgarning obstacle siswa pada
pelaksanaan pembelajaran.

c. Memberikan tes untuk membandingkésarning obstacle awal dangan

learning obstacle implementasi desain Lembar Kerja Siswa (LKS).

3.  Retrospective analysis
Pada tahap ini, peneliti:
Mengaitkan hasiinetapedadidaktik analysis dengarprospective analysis.
Mengkategorikan jenis hambatan beld|aarning obstacle) siswa.

c. Melakukan perbaikan atau revisi pada desain awabtbae Kerja Siswa
(LKS)

D. Definis Operasional dan Konseptual

Definisi operasional digunakan sebagai batasamdalrmasalahan yang
dijadikan penelitian. Definisi operasional dalamn@l@ian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bentukabahjar yang di
dalamnya berisi tugas atau kegiatan yang harugijailes oleh siswa melalui
kegiatan berbuat dan berpikir untuk mencapai tujpambelajaran. LKS yang
dimaksudkan dalam penelitian ini dikembangkan unlatgat mengatasi hambatan
belajar (earning obstacle) siswa kelas IV pada pembelajaran tema Peduli
terhadap Makhluk Hidup, subtema Hewan dan TumbubanLingkungan

Rumahku pembelajaran ketiga.

2. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik pada kurikulum 2013 adalahati&kmerpadu yaitu
pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa a matelajaran untuk
memberikan pengalaman yang bermakna kepada sissiayaA peserta didik
akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajelialui pengalaman
langsung dan menghubungkannya dengan konsep lagnsymiah mereka pahami.
Pembelajaran tematik terpadu yang dimaksudkan peeeelitian ini adalah
pembelajaran tematik kelas IV tema Peduli terhaslaghluk Hidup, subtema
Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajeetiga.

E. Instrumen Penditian
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatibkath peneliti itu sendiri.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Sugiyono (2008,306) yang mengemukakan
bahwa:
Peneliti kualitatif sebagaiuman instrument, berfungsi menetapkan fokus
penelitian. memilih informan sebagai sumber datlakukan pengumpulan
data, menilai kualitas data, analisis data, merkafisi data, dan membuat
kesimpulan atas temuannya.
Jadi dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakastrumen utama dalam
peneitian. Selain itu, peneliti jJuga membuat insten tambahan yaitu sebagai
berikut:
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1. Soal tes yang digunakan untuk mengunglegpning obstacle siswa pada
pembelajaran tema Peduli terhadap Makhluk Hiduptesna Hewan dan
Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaran ketiga.

2. Pedoman wawancara bersama guru kelas dan siswadigungakan untuk
mengetahui penggunaan LKS sertaarning obstacle siswa pada
pembelajaran tema Peduli terhadap Makhluk Hiduptesna Hewan dan
Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaran ketiga.

3. Lembar kuesioner guru dan siswa. Lembar kuesioner digunakan untuk
mengetahui penggunaan LKS sertaarning obstacle siswa pada
pembelajaran tema Peduli terhadap Makhluk Hiduptesna Hewan dan
Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaran keti§adangkan
kuesioner siswa digunakan untuk mengetahui penggunsKsS serta
pemahaman siswa pada pembelajaran tersebut.

4. Lembar observasi yang digunakan saat pembelajagdangsung untuk
mengetahui penggunaan LKS pada pembelajaran terdali Peerhadap
Makhluk Hidup, subtema Hewan dan Tumbuhan di Limgjan Rumahku
pembelajaran ketiga.

5. Data dokumentasi berupa foto-foto penelitian, d&kaman wawancara.

F. Pengembangan Instrumen

Uji Keabsahan Data Kualitatif

Menurut Sugiyono (2009, him.366), uji keabsahara genelitian kulitatif
terdiri dari pengujian credibility, transferability, dependability, serta
confirmability.
a. Pengujiarcredibility

Pengujian kredibilitas ini dimaksudkan agar has@ngitian memiliki
kredibilitas atau tingkat kepercayaan yang tinggalam penelitian ini, uji
kredibilitas yang dilakukan oleh peneliti yaitu dan cara mengkaji berbagai
referensi buku serta penelitian-penelitian terkaigénggunakan teknik triangulasi
yaitu dengan melakukan wawancara, observasi, kuesidan dokumentasi baik

yang berupa foto-foto, dan rekaman wawancara.
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b.  Pengujiartransferability

Pengujiantransferability atau uji validitas eksternal ini dimaksudkan agar
hasil penelitian menunjukkan derajat ketepatan al@pat diterapkannya hasil
penelitian yang telah kita buat di tempat lain. ddalpenelitian ini, uji validitas
eksternal yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengara menyusun laporan secara
rinci, jelas, serta sistematis sehingga orangdajpat memahaminya dengan baik
dan dapat mengaplikasikannya di tempat lain.
c. Pengujiardependability

Pengujiandependability atau disebut juga reliabilitas, dimaksudkan agar
hasil penelitian yang dilakukan reliabel atau dagipercaya. Dalam penelitian
ini, peneliti dalam setiap melakukan kegiatan pénal selalu mengajukan surat
keterangan pelaksanaan penelitian yang selanjutity|adatangani oleh lembaga
dan kepala sekolah dasar yang bersangkutan semgyerabkan bukti-bukti
penelitian seperti data-data dokumentasi. Selain dilakukannya juga proses
audit oleh auditor independen atau pembimbing.
d. Pengujiarconfirmability

Pengujianconfirmability atau uji obyektivitas penelitian dimaksudkan agar
hasil penelitian bersifat objektif. Dalam penehtiani, uji objektivitas dapat

dilakukan bersamaan dengan uji dependabilitas.

2.  Hasil Uji Instrumen Tes
Sebelum instrumen tes yang digunakan untuk mengynd&arning

obstacle dalam studi pendahuluan, instrumen tersebut digjiterlebih dahulu
untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Wistrumen dilaksanakan di
kelas V SD dengan jumlah responden 91 siswa yaragéledari 3 sekolah, yaitu
42 siswa kelas V SD Negeri Gunung Pereng 3, 25asisstas V SD Negeri
Gunung Pereng 4, dan 24 siswa kelas V SD Negeru@uRereng 5 Kecamatan
Cihideung Kota TasikmalayaSekolah yang diambil untuk uji instrumen ini
diasumsikan memiliki karakteristik yang sama dengsekolah tempat

dilaksanakannya penelitian.
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Pengujian ini bertujuan untuk memperoleh instrurnte yang valid dan
reliabel sehingga mendapatkan hasil penelitian yad dan reliabel pula.
a. Pengujian Validitas

Pengujian validitas merupakan pengujian yang dakuntuk mengetahui
apakah instrumen soal yang dibuat valid atau tigakriPada penelitian ini,
peneliti menggunakan perhitungan koreRsarson Product Moment. Selain itu,
perhitungan uji validitas juga dilakukan dengantban progranMicrosoft Excel
2010 dan progransPSS (Satistical Package for Social Sciences) versi 16.0.

Setelah hasil ataoutput data diperoleh, maka langkah selanjutnya yaitu
membuat kesimpulan dengan cara membandingleanson Correlation (rhiwng
dengan nilai tabel korela&roduct Moment (rabe). Jika nilai hiwung > fabel Maka
instrumen dinyatakan valid, dan jikauwhg < fabel, Maka instrumen dinyatakan
tidak valid. Hasil uji validitas instrumen tes @&jplilihat pada lampiran A.3.

Berdasarkamutput data tersebutdari jumlah 30 soal, sebanyak 21 soal tes
dinyatakan valid, dan sisanya yaitu 9 soal dinyatattidak valid. Soal tes yang
tidak valid tersebut adalah soal nomor 4, 5, 71@&, 14, 18, 20, dan 21. Untuk
soal-soal yang tidak valid, peneliti melakukan seyada soal-soal tersebut
sehingga dapat digunakan pada penelitian.

b.  Pengujian Reliabilitas

Uji reliabilitas pada instrumen dilakukan agar iosten yang telah dibuat
dapat dipakai untuk mengumpulkan data dengan bégkurut Arikunto (2010,
him. 221) menyebutkan reliabilitas dapat diartidashwa “sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pdagumpul data karena
instrumen tersebut sudah cukup baik”.

Untuk menguji reliabilitas, peneliti melakukan ujeliabilitas pada
instrumen dengan metod€ronbach Alpha dengan penghitungan program
komputerSPSS 16.0. Setelah hasil perhitungan atatiput data diperoleh, maka
langkah selanjutnya yaitu membuat kesimpulan dengea membandingkan nilai
tiap item dengan nilahlpha Cronbach. Jika nilai soal tes pada koloAipha if
Item Deleted lebih rendah dari nilahlpha Cronbach keseluruhan, maka soal tes

dinyatakan reliabel. Akan tetapi, jika nilai soaktpada kolonAlpha if Item
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Deleted lebih tinggi dari nilai Alpha Cronbach keseluruhan, maka soal tes
dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji reliabilitagght dilihat pada lampiran A. 4.

Berdasarkan output data tersebut, dari jumlah a0tes, sebanyak yang 21
soal dinyatakan reliabetedangkan sisanya yaitu 9 soal dinyatakan tidaddoe!
Soal yang tidak reliabel yaitu 4, 5, 7, 8, 10, 18, 20, dan 21. Untuk soal tes
yang tidak reliabel, peneliti melakukan revisi.
c.  Taraf Kesukaran

Menurut Arikunto (2010, him. 222), “Soal yang baifalah soal yang tidak
terlalu mudah atau tidak terlalu sukar”. Jika gedialu mudah, maka siswa tidak
akan terangsang untuk memecahkan soal yang lebiplk&s, sedangkan jika
soal terlalu sulit, maka siswa akan merasa tidakpuadan kehilangan semangat
karena soal tersebut diluar jangkauannya. Angka yaenunjukkan mudah atau
sukarnya suatu soal disebut indeks kesukaran (P).

Bentuk instrumen tes yang digunakan dalam penelitm adalah soal
objektif. Berikut adalah rumus yang dapat digunakatuk menghitung taraf

kesukaran suatu soal:

Keterangan: P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dethgéml

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Berikut ini adalah klasifikasi indeks kesukarantausoal.

Tabel 3. 1
Klasifikasi Indeks Kesukaran
Indeks Kesukarat Kategori
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2010, him.225)
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Pengujian tingkat kesukaran soal pada penelitibmé@nggunakan program
komputer Microsoft Excel 2010. Hasil analisis tingkat kesukaran dapat diliha
pada lampiran A. 5.

Berdasarkan hasil perhitungaficrosoft Excel 2010 maka dapat diketahui
bahwa dari 30 soal tes, sebanyak 8 soal termadakndeategori sukar, 12 soal
termasuk dalam kategori sedang, dan 10 soal tekntledam kategori mudah.

d. Daya Pembeda

Menurut Arikunto (2010, him. 226), “Daya pembedaalsaadalah
kemampuan sesuatu soal untuk membedakan antaraa sygmg pandai
(berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh €bmsknpuan rendah)”.
Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda sweatiudisebut indeks
diskriminasi (D). Berikut ini adalah rumus yang wigkan untuk menentukan

indeks deskriminasi suatu soal :

Ba Bs
D = - = Pa- B

Ja Js
Keterangan:
J = Jumlah peserta tes
JA = Banyaknya peserta kelompok atas
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjaeabitu dengan benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaweabitu dengan

benar

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawahrb
PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjdasabr

Sumber: Arikunto (2010, him. 226)
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Berikut ini adalah kategori daya pembeda soal.
Tabel 3. 2

Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Kategori
Negatif Jelek Sekali
0,00 - 0,20 Jelelpbor)
0,21 -10,40 Cukupsétisfactory)
0,41 -0,70 Baikdood)
0,71 -1,00 Baik Sekalexcellent)

Sumber: Arikunto (2010, him.232)

Pengujian daya pembeda soal pada penelitian mkukin dengan bantuan
programMicrosoft Excel 2010. Hasil uji daya pembeda soal dapat dilihatapad
lampiran A. 6.

Berdasarkan hasil perhitungaicrosoft Excel 2010 maka dapat diketahui
bahwa dari 30 soal tes, sebanyak 2 soal termaslakndeategori baik, 8 soal
termasuk dalam kategori cukup, dan 20 soal termiatdgori jelek. Untuk soal
yang berkategori jelek, peneliti melakukan reveshtidap soal tersebut sehingga

soal tersebut dapat digunakan pada penelitian.

e. Hasil Seleksi Butir Soal Instrumen Penelitian

Setelah instrumen soal mengalami berbagai pengyaag terdiri dari uji
validitas, uji reliabilitas, uji pembeda, dan ujgkat kesukaran, maka diperoleh
21 soal valid dari 30 soal dan 21 soal reliabel 88rsoal. Adapun soal yang

digunakan pada penelitian ini dapat dilihat padapiaan A. 7.

3. Analisis Hasil Studi Pendahuluan dan Implementasi.

Setelah peneliti melaksanakan studi pendahuluaka maagkah selanjutnya
adalah melakukan analisis data hasil studi perddahu Tahap ini dilakukan
dengan cara menganalisis respons jawaban siswadtgrhinstrumen tes studi
pendahuluan dalam bentuk persentase respon sissvékuB ini adalah rumus

untuk mencari persentase respons siswa.
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==
R—lsxmu%

Keterangan: R = Persentase respons siswa
S = Banyaknya siswa yang memberikan respons

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Hal ini dilakukan untuk mempermudah mengklasifikasi kategori
pemahaman siswa dan kateglsarning obstacle siswa berdasaran kompetensi
dasar dan indikatorBerikut ini adalah rumus untuk menghitung persentas

pemahaman siswa.

P

5 X 100%
3 o

Keterangan: P = Persentase pemahaman siswa
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dehgaar

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Sedangkan rumus untuk menghitung persensaing obstacle siswa

adalah sebagai berikut.

L= a X 100 94
s ’

Keterangan: L = Persentdgarning obstacle siswa
S = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu deagkam

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Sumber: Mulyana, 2013
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Berikut ini adalah interval kategori pemahaman aislanlearning obstacle

siswa.

Tabel 3. 3
Interval Kategori Pemahaman Siswa da&arning Obstacle Siswa
No. Interval Kategori
1. 67 % - 100 % Tinggi
2. 34 % - 66 % Sedang
3. 0-33% Rendah

Sumber: Mulyana, 2013

Kategori pemahaman siswa dengi@arning obstacle siswa berbanding

terbalik. Berikut ini adalah paparan kategori peamhn danearning obstacle

siswa:

1.

Seorang siswa dapat dikatakan sudah memahami daisep jika

persentase pemahamannya berada pada kategori seggngkatearning

obstacle-nya berada pada kategori rendah.

Seorang siswa dikatakan kurang memahami suatu fgrise persentase

pemahaman ddearning obstacle-nya berada pada kategori sedang.

Seorang siswa dikatakan belum memahami suatu kojilsepersentase

pemahamannya berada pada kategori rendah sedakegkaimg obstacle-

nya berada pada kategori tinggi.

Siswa dikatakan tidak memiliki kesulitan dalam méarai suatu konsep

jika persentase pemahamannya berada pada kategogi tsedangkan

learning obstacle-nya berada pada kategori rendah.

Siswa dikatakan memiliki kesulitan dalam memahamats konsep jika

persentase pemahaman daarning obstacle-nya berada pada kategori

sedang.

Siswa dikatakan memiliki kesulitan dalam memahamats konsep jika

persentase pemahamannya berada pada kategori iesdkaigkarhearning

obstacle-nya berada pada kategori tinggi.
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Adapun hasil analisis studi pendahuluan penelittrdapat dilihat pada
lampiran B. 7. Hasil implementasi dan analisis Ihesplementasi desain awal
LKS dapat dilihat pada lampiran C. 11 dan C. 18asgkan hasil implementasi
desain revisi dan pengembangan LKS dan analisdapgat dilihat pada lampiran
D. 11 dan D. 12.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada pémelini adalah teknik
triangulasi yaitu dengan menggunakan beberapa mamamber data yang
meliputi:
1. Tes

Tes ini dilakukan agar peneliti mengetaliearning obstacle siswa pada
pembelajaran tema Peduli terhadap Makhluk Hiduptesud Hewan dan
Tumbuhan di Lingkungan Rumahku Pembelajaran Keflgs. yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes objektif.
2.  Wawancara

Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitlradalah wawancara
terstruktur. Sebelum melakukan wawancara, penelitebih dahulu menyusun
pedoman wawancara, yang berisi pertanyaan-pertanyang akan diajukan
kepada sumber data, yaitu guru kelas dan siswa RélI&D Negeri 1 Kawali. Hal
ini dimaksudkan agar peneliti dapat memperolehrinési mengenalearning
obstacle siswa pada Tema Peduli terhadap Makhluk Hidup sudbtelewan dan
Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaran ketigarta informasi
mengenai penggunaan LKS dalam pembelajaran yaaguéitin guru di dalam
kelas.
3. Observasi

Observasi dalam penelitian ini adalah observagpdransertaparticipant
observation), yaitu peneliti ikut melaksanakan implementasimpelajaran di
kelas yang bersangkutan yaitu dengan mengamati,niEncatat setiap gejala
yang muncul pada objek penelitian ketika menggumakaKS dalam

pembelajaran.



38

4.  Kuesioner

Kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesionebukea. Jadi, responden
bebas memberikan jawaban dari pertanyaan yangkdmjpeneliiti. Kuesioner
yang disusun oleh peneliti terdiri dari lembar kaeer guru dan lembar
kuesioner siswa. Kuesiner guru dan siswa ini dimdkan untuk mengetahui
informasi seputar penggunaan LKS dadearning obstacle siswa dalam
pembelajaran tema Peduli terhadap Makhluk Hiduptesnd Hewan dan
Tumbuhan di Lingkungan Rumahku Pembelajaran Ketiga
5. Dokumentasi

Dokumentasi ini dimaksudkan sebagai pelengkap ga&taelitian yang

berupa foto-foto,serta rekaman wawancara.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah analisis
model Miles and Huberman. Menurut Miles dan Hubern@alam Sugiyono,
2009, him. 337), ‘kegiatan analisis data pada pigrelkualitatif itu dilakukan
secara interaktif serta berlangsung terus meneingg& data menjadi jenuh’.
Tahapannya meliputi data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification.
1. Data Reduction (Reduksi Data)

Pada tahap ini, peneliti merangkum, memilih dat@&deang pokok, serta
memfokuskan data yang berhubungan dengan pengguh&e dalam
pembelajaran seri@arning obstacle siswa pada Tema Peduli terhadap Makhluk
Hidup subtema Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rkongembelajaran
ketiga.

2. DataDisplay (Penyajian Data)

Setelah melakukan reduksi data maka selanjutnyalifpanengorganisikan,
serta menyusun pola hubungan pada data-data ydaly tiperoleh yaitu
mengenai kesulitan guru dalam menyusun dan menggonaKS dalam

pembelajaran tema Peduli terhadap Makhluk Hiduptesud Hewan dan
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Tumbuhan di Lingkungan Rumahku pembelajaran ket®gtelah itu, peneliti

menyajikannya dalam bentuk narasi deskriptif.

3.  Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verfikasi)
Pada tahap ini, peneliti melakukan penarikan kegierp dari data-data

yang telah diperoleh serta melakukan verifikasiaentkesimpulan yang telah

disusun dengan jawaban-jawaban dari rumusan magatah telah dibuat sejak

awal penelitian.



